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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengeruh antara 

orinetasi masa depan dan pengetahuan keuanga terhadap perilaku pengelolaan 

dana pensiun keluarga dengan sikap pengelolaan keuangan sebagai variabel 

moderasi : 

a. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa orientasi masa depan berpengaruh terhadap perilaku 

pengelolaan dana pensiun keluarga, sedangkan pengetahuan keuangan tidak 

berpengaruh terhadap perilakupengelolaan dana pensiun keluarga. 

b. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa sikap pengelolaan keuangan keluarga  tidak dapat 

memperkuat pengaruh orientasi masa depan dan pengetahuan keuangan 

terhadap perilaku pengelolaan dana pensiun keluarga. 

5.2  Keterbatasan 

Terdapat beberapa keterbatasan di dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Beberapa pertanyaan dalam kuesioner belum dapat dipahami dan 

memunculkan multitafsir dari responden. 

2. Penelitian ini terbatas dalam memperoleh rujukan, sehingga perlu di eksplor 

untuk jurnal nasional. 
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5.3 Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak yang 

terkait dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi Keluarga 

Bagi keluarga dapat membantu memahami literasi keuangan sehingga dalam 

mengelola keuangan dapat dilakukan lebih baik dan bijak. Selain itu, juga 

disarankan untuk berpikir tentang orientasi masa depan dan perlu 

menyediakan dana untuk masa depan anak/keluarga. Keluarga  juga perlu 

memiliki produk dana pensiun dalam sikap pengelolaan keuangan. Hasil 

penelitian ini menyarankan keluarga agar lebih memikirkan orientasi masa 

depan terhadap perilaku pengelolaan dana pensiun. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat lebih memahami literasi 

keuangan yang akan mempengaruhi pengelolaan keuangan keluarga di masa 

yang akan datang dan disarankan pada penelitian selanjutnya untuk 

mengkaji pernyataan-pernyataan pada kuesioner. Selain itu, peneliti 

selanjutnya juga disarankan untuk membuat kriteria-kriteria sampel dengan 

pendapatan responden lebih dari Rp 2.000.000 dan responden sebagai 

pengelola keuangan keluarga. 
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